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Sains dan alam memilki relasi yang sangat erat. Sains merupakan hasil kreatifitas manusia guna menjawab
kebutuhannya untuk memahami alam. Dalam perspektif tertentu, memahami alam dapat berarti juga sebagai
usaha manusia untuk menaklukkan alam dengan sains. Hal inilah yang setidaknya dipikirkan oleh Francis
Bacon dengan menyatakan bahwa ilmu pengetahuan dapat berkuasa atas alam. Namun, selain Bacon
terdapat banyak filsuf yang memandang alam sebagai suatu hal yang parsial dan tidak utuh. Mereka dapat
dikategorikan ke dalam tiga bentuk paradigma, yakni materialistik, saintifik-sistematik, religiusistik. Mereka
tidak menyadari bahwa mereka telah memandang alam secara parsial, sehingga dengan mengambil
keputusan untuk menggunakan sains sebagai alat untuk “memahaminya’, sejatinya mereka telah merusak
alam. Munculnya dampak negatif atas eksploitas alam yang semakin sering, seperti banjir, longsor, dan
global warming, hendaknya membuat manusia berpikir akan adanya suatu pembaharuan. Pembaharuan yang
hendak ditawarkan dalam paper ini adalah merubah paradigma kita dan menyadari bahwa kita harus
bertanggung jawab terhadap alam karena pada dirinya sendiri alam adalah realitas yang bernilai. Pun juga
dengan sains yang adalah bernilai. Karenanya, keduanya harus bertemu bukan dengan mengeksploitasi satu
dengan yang lain, melainkan bertemu dalam paradigma nilai guna perkembangan dan kesejahteraan bersama
dalam realitas dunia
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